[bookmark: _GoBack]Proses Penanaman
Penanaman bibit dapat dilakukan  pada saat cuaca teduh (tidak mendung) dan paling baik adalah pagi hari ataupun sore hari menjelang malam (Aslan,1999). Bibit seberat 50 -100 gr terlebih dahulu diikatkan di tali plastik berjarak 20-25 cm pada setiap titiknya. Setelah pengikatan di rakit selesai, rakit ditarik dibawa ke tengah atau areal budidaya menggunakan perahu mesin (LIPI,1996).

	Penanaman rumput laut dengan metode rakit apung mudah dilakukan. Petani di lokasi budidaya cukup membayar pekerja untuk mengikatkan rumput laut ke tali gabar yang terdapat pada tali ris. Bibit rumput laut yang berukuran besar dipotong menjadi lebih kecil, apabila ditimbang memiliki berat sekitar ± 100 gram. Kemudian para pekerja mengikat bibit secara kuat pada tali gabar. Sesuai pendapat Agnes (2005) yang mengatakan pengikatan yang kuat dapat menghindari lepasnya bibit rumput laut telepas dan hilang karena ombak. Biaya pengikatan untuk setiap tali ris berukuran 11 m sekitar Rp.600,00.
	Proses pengikatan rumput laut dilakukan di darat, tepatnya dikerjakan di bangunan berupa gardu kecil di pinggir pantai. Gardu ini memang disediakan untuk para pekerja, setelah itu tali ris diikatkan ke rakit dengan jarak ±14 cm antara tali satu dan lainnya. Hal ini sesuai yang dikatakan Afrianto dan Evi(1993) yang mengatakan pengikatan bibit pada tali ris untuk agar lebih mudah sebaiknya dilakukan di darat baru kemudian tali ris diikatkan ke rakit.
	Langkah berikutnya setelah tali ris diikatkan, rakit di tarik ke lokasi budidaya yakni sekitar 200 meter dari pantai hingga 1 mil laut. Rakit dapat ditarik menggunakan perahu motor apabila diletakkan di kedalaman lebih dari 2 meter. Jika lokasi budidaya memiliki kedalaman kurang dari 2 meter cukup ditarik dengan dua orang. Langkah  terakhir yakni mengikatkan tali pengikat rakit ke jangkar ataupun pasak yang sudah ditancapkan di dasar perairan. 

Pemeliharaan
            Perawatan terhadap fasilitas dan rumput laut dilaksanakan dengan pengamatan secara berkala. Setiap kerusakan yang terjadi karena pengaruh angin dan ombak, seperti kerusakan konstruksi atau posisi rakit, tali yang kendor atau putus, segera diperbaiki. Pembersihan terhadap sampah atau berbagai penempel pada rakit maupun pada rumput juga dilaksanakan pada kesempatan yang sama, dan dianana perlu bibit yang rusak atau terlepas dari ikatannya diganti dengan yang baru.Pengamatan dan perawatan dilaksanakan dengan frekuensi antara 2 × 1 minggu sampai 1 × 2 minggu (Sedana,2007). Pemeliharaan meliputi pengontrolan rakit/ancak sebagai media budidaya,pengontrolan tali ris sebagai pengikat rumput laut, dan pengontrolan terhadap thallus tanaman rumput laut itu sendiri.
Pengontrolan rakit dan tali ris dilakukan dengan cara mengecek apakah rakit tidak patah,antar bambu yang telah berikatan tidak lepas, juga apakah rumput laut tetap terikat kuat pada tali ris. Pengontrolan ini dimaksudkan agar supaya tanaman tidak hilang akibat putusnya ataupun lepasnya ikatan tali ris ke rumput laut  dan rusaknya rakit itu sendiri akibat ombak besar.
Pengontrolan terhadap tanaman rumput laut juga dilakukan untuk mengetahui apakah thalus sampai cabang tanaman tidak kotor tertutupi debu ataupun kotoran. Debu dan kotoran yang menempel pada kulit rumput laut dapat mengganggu proses metabolisme tanaman sehingga laju pertumbuhan terganggu kemudian menjadi kerdil. Sebagai pencegahannya dapat dilakukan dengan menggoyang-goyangkan tali ris di dalam perairan agar debu yang menempel hilang dan satu persatu tanaman rumput laut bersih dari kotoran yang menempel.
Pemeliharaan rumput laut harus secara intensif dilakukan dan tidak boleh ditunda agar akibat seperti hilang dan kerdilnya rumput laut dalam jumlah banyak dapat dihindari.Hal ini sesuai Tim Penulis PS (2004) yaitu pengecekan harus tetap dilakukan baik saat musim ombak besar ataupun pada saat ombak kondisi normal. 

